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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data tes dan wawancara serta temuan peneliti yang 

sudah dipaparkan pada bab IV, selanjutnya akan dipaparkan hasil penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

A. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Matematika 

Tinggi 

Subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi pada penelitian ini 

mampu memenuhi indikator menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, subjek dengan kemampuan matematika tinggi 

dapat menyelesaikan soal sesuai indikator. Adapun indikator berpikir kritis dalam 

penelitian ini yaitu: 1) Menentukan pokok masalah (idenify), 2) Membatasi suatu 

masalah (determine), 3) Memilih pilihan jawaban/ cara melalui proses 

(enumerate), 4) menganalisis jawaban (analyze), 5) Memberikan alasan 

menggunakan cara yang dipilih (list reason), 6) Mengecek kembali secara 

keseluruhan (self-correct).
1
  

Subjek kemampuan tinggi mampu menyelesaikan minimal 5 indikator 

dalam menyelesaikan soal. Subjek kemampuan tinggi sudah mampu 

mengidentifikasi apa pokok masalah dalam soal. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Na’ikmah tentang kemampuan berpikir kritis yang mangatakan bahwa 

subjek mampu mengidentifikasi fakta-fakta dalam masalah serta mampu 
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merumuskan pokok permasalahan dengan jelas dan tepat.
2
 Selain itu, Rasiman 

juga berpendapat bahwasannya subjek dianggap mampu berpikir kritis apabila 

bisa mengetahui pokok masalah.
3
  Sehingga subjek kemampuan tinggi telah 

mampu menyelesaikan langkah pertama dalam berpikir kritis. 

Pada langkah ke dua, subjek telah mampu menyelesaikan soal dengan 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini yang 

harus dilakukan dalam mencapai suatu penyelesaian masalah yaitu mampu 

mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dan masalah penting yang akan di 

selesaikan dengan jelas dan teliti.
4
 Fisher juga berpendapat bahwasannya 

seseorang mampu berpikir kritis apabila mampu membatasi permasalahan.
5
 

Sehingga subjek kemampuan matematika tinggi sudah mampu memenuhi langkah 

indikator. 

Pada langkah ke tiga, subjek kemampuan tinggi sudah mampu 

menggunakan cara yang lain untuk menuliskan cara selain yang ada pada jawaban 

subjek. Subjek mampu menuliskan dan menjelaskan langkah langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan langkah polya 

bahwasannya subjek kemampuan tinggi mampu merencanakan penyelesaian 

masalah dalam soal dengan melihat apa yang diketahui dalam soal dan 
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merencakan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut. 
6
 Amir juga berpendapat 

dalam hasil penelitiannya bahwa dengan menggunakan cara atau tindakan serta 

solusi yang dipilih dan mampu mengetahui cara lain selain yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah menurut polya, siswa mampu menerapkan langkah 

enumerate.
7
 

Pada langkah ke empat, dalam proses wawancara subjek mampu 

menganalisis soal dengan baik dengan menjelaskan langkah yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal untuk mendapatkan jawaban akhir. Subjek mampu 

menjawab dengan yakin karena sudah memahami apa tujuan dari soal. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Na’ikmah bahwasannya subjek mampu 

menganalisis soal dengan menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang pernah diajari.
8
 Hasil 

penelitian dari Nisak juga menghasilkan subjek mampu memberikan penjelasan 

dari soal yakni subjek kemampuan tinggi mampu memahami apa yang dimaksut 

dalam soal.
9
 

Pada langkah ke lima, subjek mampu melewati langkah indikator dari 

berpikir kritis. Subjek memberikan alasan karena mudah dan terbiasa jika 

menggunakan langkah yang dipilih untuk menyelesaikan soal sehingga subjek 

lebih paham jika menggunakan cara atau langkah pengerjaan yang dipilih. Hal ini 
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sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek yang mana 

mereka lebih memahami cara yang mereka gunakan dan lebih yakin terhadap hasil 

jawaban. 

Pada langkah terakhir soal  nomor 1, subjek belum bisa menyelesaikan 

tahap ini. Subjek tidak meneliti kembali secara keseluruhan setelah mengerjakan 

soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mufiddah 

bahwasannya subjek tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawabannya.
10

 

Ketika wawancara, subjek menjelaskan bahwa tidak terbiasa atau terkadang 

karena waktunya kurang sehingga mereka memilih tidak meneliti pada awal soal 

agar semua soal dapat terjawab. Pada soal nomor 2, subjek mampu menyelesaikan 

langkah ini. Subjek memberikan kesimpulan pada akhir jawaban dan telah 

meneliti secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nisak 

bahwasannya subjek mampu memberikan kesimpulan terhadap jawaban yang 

telah didapatkan.
11

 

 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Matematika 

Sedang 

Subjek yang memiliki kemampuan matematika sedang pada penelitian ini 

sudah menyelesaikan soal yang telah diberikan, setidaknya ada 4 indikator yang 

dapat terpenuhi. Subjek kemampuan sedang mampu mengindentifikasi soal yang 

diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek mampu menjawab pokok 

masalah yang ada pada soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fatmawati 
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melalui langkah polya bahwasannya subjek mampu memahami masalah dengan 

mengidentifikasi fakta-fakta matematika secara jelas dan logis, serta dapat 

merumuskan pokok-pokok masalah dengan cermat.
12

 A’yuun juga berpendapat 

bahwasannya subjek mampu mengidentifikasi dengan menuliskan pokok-pokok 

permasalahan yang ada dalam soal.
13

 Sehingga, subjek mampu menyelesaikan 

langkah pertama pada indikator berpikir kritis. 

Pada langkah ke dua, subjek telah mampu menyelesaikan soal dengan 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini yang 

harus dilakukan dalam mencapai suatu penyelesaian masalah yaitu mampu 

mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dan masalah penting yang akan di 

selesaikan dengan jelas dan teliti.
14

 Fisher juga berpendapat bahwasannya 

seseorang mampu berpikir kritis apabila mampu membatasi permasalahan.
15

 

Sehingga subjek kemampuan matematika sedang sudah mampu memenuhi 

langkah indikator. 

Pada langkah ketiga, subjek 1 untuk soal nomor 2 mampu menyelesaikan 

tahap ini. Namun selain itu, subjek idak mampu melewati langkah ini. Terbukti 

dengan hasil tes wawancara yang tidak mengetahui cara selain apa yang ada di 

jawaban subjek. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Paradesa dengan 
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menggunakan langkah Ennis yang mana subjek mampu berpikir kritis apabila 

mampu mengetahi cara atau metode yang digunakan selain cara yang dipilih.
16

 

Pada langkah ke empat, subjek mampu menganalisi soal dengan benar. 

Hasil wawancara menyatakan bahwa subjek mampu menganalisi dengan 

menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengerjaan soal. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian A’yuun yang mana subjek mampu menganalisis 

jawabannya dengan baik dan benar.
17

 Selain itu menurut Rasiman subjek dengan 

kemampuan sedang dapat menjawab soal dengan lebih baik dengan menggunakan 

metode atau cara yang diketahui sebelumnya sehingga lebih tepat dan cepat dalam 

mandapat hasil jawaban.
18

 

Pada langkah ke lima, subjek mampu memberikan alasan mengapa 

menggunakan cara atau langkah yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek lebih mudah dan terbiasa menggunakan cara yang ditulis pada lembar 

jawaban. Sehingga, subjek lebih sering menggunakan cara atau langkah tersebut. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian A’yuun pada siswa berkemampuan sedang 

bahwasannya subjek mampu memberikan alasan yaitu lebih mudah 

mengerjakannya dan juga sudah terbiasa.
19

 

Pada langkah terakhir yakni meneliti secara keseluruhan subjek 

kemampuan sedang pada nomor 2 sudah mampu melewati tahap ini. Namun, soal 

lain subjek kemampuan sedang belum bisa melewati langkah ini. Dibuktikan 
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dengan wawancara yang mengatakan bahwa waktunya tidak cukup jikalau 

mengecek secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mufiddah bahwasannya subjek tidak menuliskan kesimpulan akhir 

pada jawabannya.
20

 

 

 

C. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kemampuan Matematika 

Rendah 

Subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah  pada penelitian ini 

belum menyelesaikan soal yang telah diberikan. Hal ini dilihat dari hasil analisis 

bab IV bahwasannya subjek belum mampu memenuhi indikator berpikir kritis. 

Subjek tidak mampu mengidentifikasi soal. Dibuktikan dengan hasil wawancara 

yang mana subjek menjawab dengan tidak sesuai apa yang diharapkan peneliti. 

subjek tidak mampu menentukan pokok masalah yang ada pada soal. . Hal ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian Fatmawati melalui langkah polya yang mana 

subjek mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi fakta-fakta 

matematika secara jelas dan logis, serta dapat merumuskan pokok-pokok masalah 

dengan cermat.
21

 

Pada langkah kedua, subjek nomor 1 mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Namun, selain itu subjek tidak mampu menjelaskan apa 

yang diharapkan peneliti dalam soal tersebut. Hal ini berlanjut pada langkah-

langkah indikator yakni enumerate, analyze, list reason, dan self-correct. Subjek 

tidak mampu melewati langkah ini dengan alasan karena tidak bisa dan juga 
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karena tidak terlalu paham dengan apa yang dimaksud oleh soal. Sehingga, 

kalaupun bisa menjawab, subjek menjawab dengan pengetahuannya sendiri entah 

itu salah ataupun benar. Berdasarkan penjelasan tersebut, subjek kemampuan 

matematika rendah belum mampu menyelesaikan berbagai tahap indikator 

berpikir kritis ditinjau dari kemampuan matematika    


